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RINGKASAN

Gending pamijen adalah suatu bentuk gending yang memiliki
aturan berbeda apabila dibandingkan dengan bentuk gending seperti
lancaran, ladrang, ketawang, ketawang gending, bubaran dan bentuk
gending lainnya. Patokan-patokan baku bentuk gending seperti
jumlah gatra dalam satu kenongan, jumlah kenong dalam satu
gongan dan letak tabuhan kolotomik yang merupakan aturan mutlak
telah dilanggar oleh bentuk gending pamijen walaupun bentuk
pelanggaran tersebut tidak sepenuhnya.

Pamijen masih dibagi menjadi bentuk pamijen garap yang
merupakan spesifikasi yang ditandai dengan pola permainan ricikan
yang khusus sebagai ciri gending, dan pamijen bentuk yaitu
spesifikasi yang ditandai dengan perubahan bentuk suatu gending
akibat dari perkawinan antara alur kesinambungan kedalaman lagu
dengan tatanan dalam suatu gending.

Penuangan bentuk pamijen terdapat pada gending Majemuk
laras slendro patet nem yang memiliki lima kenongan dalam satu
gongan, ladrang Loro-loro topeng laras slendro patet manyura yang
memiliki tiga kenongan saja dalam satu gongan, dan ladrang
Srundeng Gosong laras pelog patet nem yang memiliki tambahan
dua gatra apabila dibandingkan dengan bentuk sejenis pada
umumnya.

Bentuk-bentuk pengurangan dan penambahan gatra pada
gending pamijen selain berpengaruh pada pola tabuhan ricikan juga
berpengaruh pada bentuk sindenan yang harus menyesuaikan
dengan perubahan yang ada. Bentuk sindenan dalam gending
pamijen juga merupakan ciri khas yang tidak disajikan pada gending
lain. Adanya bentuk sindenan gawan cengkok dan sindenan andegan
gawan merupakan suatu bentuk sindenan khusus dan identitas
suatu gending pamijen.

Kata kunci : Pamijen, sindenan.

xiii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karawitan adalah salah satu kesenian tradisi yang memiliki
ciri khas kedaerahan yang hidup dan berkembang di wilayah
tertentu dan masih harus dilestarikan keberadaannya. Sebagai
contoh karawitan yang tumbuh dan berkembang di Yogyakarta,
Surakarta, Banyumas, Jawa Timur maupun di daerah lain. Dalam
penyajian karawitan diperlukan media yang dinamakan gamelan,
vokal, dan atau keduanya. Perpaduan harmonis antara suara
instrumen gamelan dan suara vokal manusia akan menghasilkan
sajian yang enak didengar dan dirasakan karena karawitan adalah
cabang seni yang memiliki nilai kerumitan dan kecanggihan yang
relatif tinggi.!

Keharmonisan suara dalam karawitan tertuang dalam sebuah
gending. Gending adalah lagu yang diatur menuju ke arah bentuk.?
Adapun bentuk-bentuk gending dalam karawitan meliputi gending
alit yaitu gangsaran, sampak, srepegan, kemuda, lancaran, ketawang
dan ladrang. Gending tengahan meliputi bentuk ketuk loro kerep,

ketuk loro arang dan ketawang gending. Gending ageng meliputi

IRahayu Supanggah, Bothekan Karawitan I, (Jakarta : MSPI, 2002), 6.
2Ki Harsono Kodrat, Gending-gending Karawitan Jawa Lengkap Slendro
Pelog Jilid (Jakarta : Balai Pustaka, 1982), 16.
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pentuk gending ketuk sekawan awis dan bentuk gending ketuk wolu
kerep-

Masing-masing bentuk gending telah memiliki aturan-aturan
tertentu dan baku yang merupakan identitas sebuah penyajian
karawitan seperti jumlah balungan, letak tabuhan ketuk, kenong,
kempul dan kempyang di dalam satu gongan.

Bentuk gending lancaran memiliki enam belas tabuhan
balungan dalam satu gongan. Tabuhan kenong terletak pada ketukan
balungan keempat, delapan, dua belas dan enam belas. Tabuhan
kempul terletak pada ketukan balungan keenam, kesepuluh dan
keempat belas.

Bentuk gending srepegan, jumlah balungan dalam satu gongan
berbeda-beda antara gending satu dengan yang lainnya. Tabuhan
kenong terletak pada hitungan genap, sedangkan ketuk ditabuh
pada hitungan ganjil. Tabuhan kempul ditabuh pada ketukan ke
empat, ke delapan, ke duabelas, ke enambelas dan ketukan ke dua
puluh.

Dalam bentuk gending ketawang terdapat empat gatra dalam
satu gongan yang terdiri dari enam belas ketukan balungan.
Tabuhan kempyang terletak pada ketukan ganjil (khusus untuk
laras pelog), sedangkan tabuhan ketuk terletak pada hitungan

ketukan genap. Tabuhan kenong pada ketukan ke delapan, kempul
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pada ketukan ke duabelas (untuk gaya Yogyakarta ke empat dan ke
duabelas).

Bentuk gending ladrang mempunyai tiga puluh dua balungan
gending, terdiri dari delapan gatra pada satu gongnya dalam irama I
dan II. Tabuhan kenong terletak pada ketukan ke delapan, ke enam
belas, ke duapuluh empat dan ke tigapuluh dua. Tabuhan ketuk ada
pada ketukan balungan ke dua, ke enam, ke sepuluh, ke empat
belas, ke delapanbelas, ke duapuluhdua, ke duapuluh enam dan ke
tiga puluh. Letak tabuhan kempul ada pada ketukan ke empat, ke
duabelas, ke duapuluh dan ke duapuluh delapan. Tabuhan pada
irama III hanya memiliki sedikit perbedaan, yaitu tabuhan ketuk
terletak pada ketukan ke empat, ke dua belas, ke dua puluh, ke dua
puluh delapan, ke tiga puluh enam, ke empat puluh empat, ke lima
puluh dua dan ke enam puluh. Adapun tabuhan kempul ada pada
ketukan ke dua puluh empat, ke empat puluh dan ke lima puluh
enam.

Bentuk gending ketuk loro kerep memiliki enam belas gatra
dan enarm puluh empat balungan dalam satu gongnya. Tabuhan
kenong terletak pada gatra ke empat, ke delapan, ke dua belas dan
ke enam belas. Tabuhan ketuk ada pada setiap akhir gatra ganjil.

Aturan-aturan baku tersebut sudah merupakan patokan yang
dapat digunakan untuk menyebut bentuk sebuah gending. Akan

tetapi di dalam buku pengetahuan karawitan karangan
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Martopangrawit, diungkapkan ada bentuk gending lain yang disebut
Sebagai gending pamijen (khusus). Pamijen berasal dari kata “mligi
atau miji’ yang berarti khusus. Menurut Martopangrawit, gending
pamijen adalah jenis gending ireguler atau gending yang memiliki
aturan sedikit menyalahi aturan gending pada umumnya, misalnya
bentuk merong yang seharusnya satu gong terdapat empat tabuhan
kenong, akan tetapi gending ini memiliki lima tabuhan kenong,
bahkan hanya tiga tabuhan kenong saja dalam satu gongan.?

Mengingat banyaknya bentuk gending pamijen, maka hanya
beberapé saja yang akan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu
ladrang Loro-loro Topeng laras slendro patet manyura, ladrang
Srundeng Gosong laras pelog patet nem dan gending Majemuk laras
slendro patet nem. Alasan pemilihan sampel ini mengingat ketiganya
memiliki beberapa spesifikasi.

Dalam penelitian ini akan dibahas bentuk gending dan garap
vokal atau sindenan. Sindenan adalah suara vokal tunggal yang
dilakukan oleh seorang wanita yang dinamakan sinden dengan ritme
tidak ajeg atau tidak tetap (ritmis) dan mengikuti irama gending yang

disajikan.* Spesifikasi gending pamijen ini adalah adanya andhegan

3Martopangrawit, “Pengetahuan Karawitan I”, Diktat Untuk Kalangan
Sendiri pada Akademi Seni Karawitan Indonesia Surakarta (Surakarta : ASKI
Surakarta, 1975), 10.

‘Murdiyati et.al, “Dasar-dasar Belajar Tembang Gaya Yogyakarta”,
(Yogyakarta : Proyek Pengembangan Institut Kesenian di Yogyakarta, 1982/1983),
5.
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gawan, éindenan gawan dan cengkok gawan yang tidak dimiliki oleh
penyajian gending pada umumnya yang merupakan ciri khas.5
Dalam memberikan sajian sindenan pada gending pamijen dan
gending yang bukan pamijen, memiliki perbedaan yaitu, pada
gending pamijen terdapat beberapa spesifikasi. Spesifikasi tersebut
terdapat pada balungan, gatra atau kenong yang merupakan letak
penyajian sindenan gawan cengkok, gawan gending, atau berhenti
sebentar kemudian dilanjutkan dengan adanya sindenan andhegan
gawan gending yang tentunya memiliki cakepan yang merupakan
gawan dari sebuah gending pamijen. Hal ini harus benar-benar
dikuasai oleh pengrawit atau seorang sinden, karena letak spesifikasi
sindenan pada gending pamijen yang satu dan yang lain akan
berbeda. Contoh notasi gending pamijen yaitu ladrang Loro-loro
Topeng laras slendro patet manyura yang memiliki tiga kenongan

dalam satu gongan.

3561 653@ 2 pefeg 3532
1

2.3 5653 5253 232

(N)

+ -

2621 3265 3561 321@

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian yang telah diungkapkan pada latar

belakang masalah maka akan dikemukakan permasalahan yang

5Sulaiman Gitosaprodjo, “Ichtisar Teori Sindenan” (Diktat Kalangan Sendiri
Sebagai Pelatih Karawitan Keluarga Karawitan Studio R.R.I. Malang, 1971), 5.
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perhubungan dengan penyajian gending pamijen dan sajian vokal
sindenannya yang kemudian dapat dirumuskan seperti berikut.
1. Apakah pengertian gending pamijen, berikut perbedaannya
dengan bentuk gending pada umumnya ?
2. Bagaimana garap penyajian sindenan dan spesifikasi vokal
yang ada pada ladrang Loro-loro Topeng, laras slendro patet
manyura, gending Majemuk laras slendro patet nem, dan

ladrang Srundeng Gosong laras pelog patet nem ?
C. Tujuan Penelitian

1. Ingin mengetahui pengertian gending pamijen, berikut
perbedaannya dengan sajian gending lain.

2. Ingin mengetahui adanya sindenan gawan dan spesifikasi
vokal yang merupakan ciri dari ladrang Loro-loro Topeng,
laras slendro patet manyura, gending Majemuk laras
“slendro. patet nem, dan ladrang Serundeng Gosong laras

pelog patet nem.
D. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian terdahulu (2006) Kartiman pernah mengkaji

gending-gending pamijen yang tertuang dalam judul “Gending Pamijen

Gaya Yogyakarta suatu Kajian Tekstual” sebagai salah satu syarat

untuk menyelesaikan Program Pascasarjana di Institut Seni
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[ndonesia Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut dibahas bentuk
gending secara tekstual dan tidak menyentuh bagian vokal.

Dalam penelitian T. Slamet Suparno mengkaji tentang
sindenan andhegan gending dengan judul “Sindenan Andhegan Nyi
Bei Mardusari”, tetapi didalamnya belum mengkaji andhegan yang
ada dalam ladrang loro-loro Topeng dan Srundeng Gosong, hanya
andhegan pada gending Majemuk akan tetapi tidak semua sindenan
ditulis dan dianalisis, hanya pada bagian dhawah dan andhegannya
saja. Dengan demikian posisi penelitian ini adalah orosinil dan
sekaligus untuk menyempurnakan hasil kajian sebelumnya dengan
tetap menggunakan hasil kajian tersebut sebagai bahan acuan.

Adapun sumber-sumber data yang digunakan untuk
menunjang penulisan ini meliputi data tertulis, lisan, dan rekaman
audio visual dengan harapan ketiga sumber terscbut dapat saling
melengkapi. Sumber-sumber tersebut antara lain adalah sebagai
berikut.

Sulaiman Gito Saprodjo, “Ichtisar Teori Sindenan”, Diktat
Untuk Kalangan Sendiri Pada Akademi Seni Karawitan Surakarta,
1975. Tulisan ini berisi tentang bentuk sindenan, jenis sindenan,
macam-macam andhegan, bentuk gending dan irama yang sangat
berguna dalam penulisan ini.

Martopangrawit, “Pengetahuan Karawitan [”, Diktat Untuk

Kalangan Sendiri Pada Akademi Seni Karawitan Surakarta, 1975.
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Tulisan ini di dalamnya berisi tentang unsur gending, bentuk
gending, nada dan garap yang menunjang penelitian ini.

Murdiyati et al., “Dasar-dasar Tembang Gaya Yogyakarta’,
proyek Pengembangan Institut Kesenian di Yogyakarta, 1982/1983.
Tulisan ini berisi téntang langkah-langkah dalam belajar tembang
serta jenis-jenis tembang menurut bentuk dan penggunaannya.

Ki Harsono Kodrat, Gending-gending Karawitan Jawa Lengkap
Slendro Pelog Jilid I (Jakarta : Balai Pustaka, 1982). Melalui buku ini
didapat beberapa pengertian gending dan iramanya.

Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan I (Jakarta : MSPI,
2002). Buku ini berisi tentang pengertian laras, irama dan gaya
karawitan dan sangat menunjang dalam penelitian ini.

Kartiman, “Gending Pamijen Gaya Yogyakarta Suatu Kajian
Tekstual”, Tesis dalam program Pascasarjana Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2006. Tulisan ini berisi tentang kajian tekstual dalam
gending pamijen.

R.M. Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan
Seni Rupa (Bandung : MSPI, 2001). Dari buku ini didapatkan
langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan suatu penelitian
seni pertunjukan.

T.Slamet Suparno,”Sindenan Andhegan Nyi Bei Mardusari”
(Surakarta : Akademi Seni Karawitan Indonesia, 1984/1985). Dari

buku ini banyak ditemukan pengertian dan definisi dari sindenan
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gawan, macam sindenan andhegan dan lainnya yang sangat
menunjang penulisan ini.

Soeroso,”Pengantar Komposisi Karawitan Jawa Tradisi”
(Yogyakarta : Akademi Musik Indonesia 1997). Dari buku ini banyak
didapatkan pengertian dari macam-macam jenis sindenan, definisi
dari istilah yang terdapat dalam karawitan dan komposisi karawitan

yang sangat membantu dalam penulisan ini.
E. Metode Penelitian

Di dalam penulisan ini, pengumpulan data ditempuh melalui
berbagai cara, yaitu observasi, wawancara, diskotika, dan studi
pustaka.

1. Observasi
Observasi adalah usaha yang ditempuh dalam hal pencarian déta
dengan mengamati objek secara langsung atau yang disebut dengan
metode penelitian lapangan.® Dalam hal ini ialah mengamati
penyajian gending pamijen secara langsung dalam pertunjukan uyon-

uyon atau dalam pertunjukan wayang kulit.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data
melalui pertanyaan kepada nara sumber atau ahli yang diharapkan

mampu memberi informasi yang berhubungan dengan obyek

*R.M Soedarsono, Metodologi Seni Pertunjukan dan Seni Rupa, (Bandung :
MSPI, 2001), 154.
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I;,enehltian.2 Proses ini ditempuh dengan cara tanya jawab dengan
narasumber yang dianggap mampu serta memiliki pengetahuan

mengenai gending pamijen.
3. Diskografi

Pencarian data juga menggunakan bentuk rekaman pita kaset
yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Di dalam hal ini
diusahakan dapat diperoleh rekaman pita kaset asli ataupun pita

kaset hasil rekaman yang berisi gending-gending pamijen.
4. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah proses pencarian data dengan membaca
sumber-sumber tertulis, baik sumber yang berkaitan langsung
maupun tidak langsung dengan objek yang diteliti. Pustaka ini
sangat penting karena digunakan sebagai acuan tertulis dalam
proses pengumpulan data. Adapun buku-buku tersebut diperoleh
melalui :

1. Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

2. Perpustakaan Jurusan Karawitan Institut Seni Indonesia

Yogyakarta.
3. Perpustakaan Umum Daerah Temanggung.

4. Buku-buku koleksi pribadi.

2Goys Keraf, Komposisi (Flores : Nusa Indah, 1980), 161.
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Penelitian ini akan dilaporkan secara deskriptif analisis,
artinya data yang telah terhimpun kemudian dianalisis dan
diuraikan secara berstruktur sehingga dapat tertangkap indra
sebagaimana adanya. Jika dalam penulisan ini banyak terdapat
kekurangan maka akan diadakan evaluasi untuk tujuan

penyempurnaan.
F, Sistematika Penulisan

Setelah melalui pencarian, pengelompokan dan analisis data,
selanjutnya dilakukan penulisan laporan yang disusun secara
sistematis, selengkapnya adalah :

Babl. Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II. Tinjauan umum tentang gending pamijen. Bab ini berisi
deskripsi tentang pengertian gending pamijen, sejarah
gending dan macam-macam sindenan.

Bab III. Analisis Gending Pamijen. Bab ini berisi tentang bentuk
gending, garap sindenan gawan, kekhususan yang ada
sebagai ciri khas dari gending Majemuk laras slendro patet
nem, ladrang Loro-loro Topeng laras slendro patet manyura

‘dan ladrang Srundeng Gosong laras pelog patet nem.
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Bab IV. Kesimpulan. Berisi uraian singkat dari bab-bab sebelumnya
yang dilengkapi dengan daftar pustaka, daftar istilah dan

lampiran.
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